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Feline ceruminous cystomatosis pada kucing persia 7 tahun 
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ABSTRAK: Feline ceruminous cystomatosis (ceruminous adenoma, apocrine cystadenomatosis) adalah kelainan 
nonneoplastik dan tidak umum yang terjadi pada kucing. Kucing Persia berusia 7 tahun datang ke My Vets Animal Clinic di 
Kemang Selatan dengan keluhan ada kutil-kutil hitam di sepanjang kedua daun telinga. Tindakan bedah berupa pengangkatan 
dipilih untuk menangani feline ceruminous cystomatosis tersebut dengan teknik ablasi saluran telinga vertikal sebagai pilihan. 
Ablasi terhadap kista menggunakan laser karbon dioksida adalah metode penanganan yang lebih dipilih, namun tindakan 
bedah berupa pengangkatan total pernah menjadi terapi pilihan. Hasil persembuhan luka jangka panjang pascabedah pada 
feline ceruminous cystomatosis menunjukkan hasil yang cukup bagus. 
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■ PENDAHULUAN 
Feline ceruminous cystomatosis (ceruminous adenoma, 
apocrine cystadenomatosis) adalah kelainan non-neoplastik 
dan tidak umum terjadi pada kucing. Lesi umumnya terlihat 
pada bagian konkaf pinna, pembukaan saluran telinga 
bagian luar, dan di dalam saluran telinga. Predisposisi 
terjadi pada kucing Abyssinian dan Persian (Berger 2015). 
■ KASUS DAN PEMBAHASAN 
Kucing Persia berusia 7 tahun datang ke My Vets Animal 
Clinic di Kemang Selatan Jakarta dengan keluhan ada kutil-
kutil hitam di sepanjang kedua daun telinga.  Pemeriksaan 
fisik menunjukkan adanya vesikula dan/atau nodul 
bergerombol berwarna abu-abu gelap hingga hitam 
(Gambar 1). Temuan ini tampak sebagaimana pada kasus 
feline ceruminous cystomatosis. Secara klinis, feline 
ceruminous cystomatos tampak lesi yang menonjol dan 
terdiri dari sejumlah papul, vesikula, dan atau nodul 
berwarna abu-abu kebiruan atau ungu (Berger 2015).  
Tindakan bedah berupa pengangkatan total dipilih untuk 
menangani feline ceruminous cystomatosis tersebut 
(Fossum dan Caplan 2017). Anastesi inhalasi digunakan 
sebagai maintenance anestesi. Teknik ablasi saluran telinga 
vertikal  digunakan sebagai pilihan. Teknik ini dilakukan 
jika keseluruhan saluran vertikal terkena lesi, tetapi saluran 
horisontal masih normal (Fossum dan Caplan 2017). 
Pengangkatan total saluran vertikal akan menghasilkan 
nyeri dan eksudat lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
teknik reseksi telinga lateral. 
Kucing direbahkan pada posisi lateral recumbency 
dengan kepala disangga handuk agar lebih tinggi. Insisi 
berbentuk T dilakukan dengan komponen horisontal paralel 
dan tepat berada di bawah tepi atas tragus. Insisi vertikal 
dilakukan lagi dari titik tengah insisi horisontal hingga 
melewati permukaan saluran horizontal (Gambar 1).  
 
Gambar 1 Feline ceruminous cystomatosis pada kucing (a), 
proses vertical ear canal ablation (b-c), dan pascabedah (d). 
Skin flap dan jaringan ikat yang kendur ditarik, dan 
aspek lateral saluran vertikal dibuka. Insisi horisontal 
dilakukan hingga kartilago sekeliling saluran telinga luar. 
Aspek proximal dan medial saluran telinga dipisahkan 
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dengan gunting bengkok. Seluruh saluran vertikal 
dibersihkan dari muskulus atau fascia yang menempel. 
Saluran tersebut kemudian digunting sekitar 1-2 cm dan 
saluran yang digunting tersebut dapat digunakan untuk 
diperiksa histologi. Saluran vertikal yang tersisa diinsisi ke 
arah cranial dan kaudal untuk membuat flap dorsal dan 
ventral. Flap ventral ditarik dan dijahitkan ke kulit. Flap 
dorsal dijahitkan ke kulit dan jaringan subkutan ditutup. 
Kulit kemudian ditutup berbentuk T (Fossum dan Caplan 
2017). Prosedur ini dilakukan pada kedua telinga. Saat ini, 
ablasi terhadap kista dilakukan menggunakan laser karbon 
dioksida sebagai metode treatment yang lebih dipilih, 
namun tindakan bedah berupa pengangkatan total juga 
pernah menjadi treatment pilihan (treatment of choice) 
(Berger 2015, Hnilica 2011).  
Hari ketiga pascabedah, jahitan pada kedua telinga 
rapat, tidak ada perdarahan, bagian medial telinga kiri 
sedikit basah dan jahitan telinga kanan kering. Hari kelima 
pascabedah, jahitan telinga kiri mulai kering dan jahitan 
kedua telinga rapat. Hari keenam pascabedah, jahitan kedua 
telinga rapat, kering, dan tidak ada perdarahan. Kucing 
selalu dalam kondisi alert. Kucing diberikan analgesik dan 
antibiotik untuk 7 hari pascabedah. Telinga selalu 
dibersihkan dengan larutan salin fisiologis dan diberikan 
Genoint® (Erela) yang berisi gentamycin sulphate selama 
18 hari pascabedah. Megaderm® (Virbac) yang berisi 
omega 3 dan omega 6 diberikan sebagai suplemen 
tambahan jangka panjang. 
■ SIMPULAN 
Tindakan ablasi pada feline ceruminous cystomatosis jangka 
panjang menunjukkan hasil yang cukup bagus jika diikuti 
terapi yang tepat setelah tindakan bedah. 
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